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PENDAHULUAN

Petani jagung Taruna Tani di Gunung Geulis menghadapi masalah utama kesulitan
melakukan proses pengeringan jagung untuk memproduksi jagung pipil berkualitas karena
tidak memiliki fasilitas pengeringan yang memadai dan rendahnya pengetahuan petani
mengenai teknologi pengeringan biji jagung yang baik. Masalah penurunan kualitas jagung
pipil akibat proses pengeringan yang kurang baik ini berdampak kepada penurunan harga di
pasaran yang pada akhirnya petani mengalami kerugian dan jagung pipil yang dihasilkan
tidak dapat disimpan dalam waktu yang lama karena kadar airnya tidak memenuhi standar.
Kondisi tersebut menyebabkan petani kesulitan mengatur waktu tunda jual agar dapat
menjual jagung pada saat harga sedang tinggi di pasaran.

Selama ini petani jagung Taruna Tani di Gunung Geulis mengeringkan jagung dengan
metode konvensional yaitu dengan cara menjemur jagung di atas terpal. Cara ini mengalami
kendala pada saat proses pengeringan (penjemuran) dilakukan pada musim hujan.
Seringkali jagung tidak dapat dijemur karena tidak terdapat cahaya matahari yang cukup.
Jagung yang tidak dapat dikeringkan dengan baik akan berisiko berjamur. Proses
penjemuran dengan menggunakan alas terpal plastik menyebabkan proses pengurangan
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kadar air tidak sempurna, karena mengalami pengeringan serentak secara cepat (case
hardening) atau pemasukan kembali uap air dari lingkungan biji benih jagung (reimbibition)..
Permasalalahan tersebut sangat mempengaruhi kualitas pengeringan biji jagung karena
tidak terjadi pengeringan yang sempurna. Cara seperti ini menghasilkan kualitas jagung pipil
yang rendah serta proses pengeringan yang lama. Pada musim penghujan dirasakan sulit
menjemur jagung di bawah terik matahari. Penjemuran dengan menggunakan mesin oven
bukan pilihan terbaik bagi petani jagung di Gunung Geulis karena biayanya mahal?.

Proses pengeringan jagung merupakan tahap penting dalam pengolahan untuk
mempertahankan kualitas dan meningkatkan daya simpannya3. Beberapa permasalahan
yang perlu diperhatikan dalam proses pengeringan jagung antara lain kadar air awal yang
berbeda, kerugian kualitas produk, kehilangan nutrisi, kerusakan fisik serta biaya energi dan
waktu*. Dengan pemahaman yang baik tentang karakteristik jagung dan faktor-faktor yang
mempengaruhi proses pengeringan, serta penerapan praktik-praktik terbaik dalam
pengolahan, dapat membantu mengurangi permasalahan dan meningkatkan efisiensi dalam
proses pengeringan jagung®. Aplikasi teknologi Turbin Ventilator dan metode Air Kiln Dryer
(TV AKD) sangat cocok dikembangkan pada petani yang memiliki keterbatasan modal®,
seperti petani di wilayah Gunung Geulis Kabupaten Sumedang.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, petani jagung Taruna Tani Gunung
Geulis Kabupaten Sumedang membutuhkan sarana pengeringan jagung yang efektif dan
efisien dengan biaya yang terjangkau, baik biaya pembangunan maupun biaya
operasionalnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang
bertujuan untuk membantu para petani jagung di Gunung Geulis dalam proses pengeringan
jagung serta membangun satu unit sarana pengeringan jagung (green house) dengan
menggunakan teknologi TV AKD. Melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan petani jagung
Taruna Tani akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan bagaimana melakukan proses
pengeringan jagung yang baik.

METODE

Kegiatan pengabdian pada masyarakat (PPM) ini dilaksanakan untuk mengatasi
persoalan pengeringan jagung hasil panen kelompok tani Taruna Tani Gunung Geulis
Kabupaten Sumedang. Pelaksanaan PPM akan dilaksanakan secara bertahap dalam kurun
waktu 8 bulan. Adapun tahapan kegiatannya meliputi:
1. Sosialisasi dan koordinasi program PPM

Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan penjelasan mengenai program PPM kepada
para petani jagung Taruna Tani sekitar Gunung Geulis Kabupaten Sumedang. Tujuannya
adalah agar para petani jagung dapat memahami dan mendukung pelaksanaan kegiatan PPM.
Sosialisasi akan diberikan kepada anggota kelompok tani Taruna Tani bertempat di Desa
Jatiroke, Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang. Kunjungan sosialisasi direncakan satu
kali kunjungan. Tim PPM SITH ITB turun ke lapangan menemui kelompok tani untuk
mensosialisasikan rencana kegiatan PPM. Dalam kegiatan sosialisasi ini, tim PPM juga
melakukan koordinasi dengan pemerintahan desa yaitu Kepala Desa Jatiroke beserta
jajarannya.
2. Perancangan bangunan Green House (GH) pengering Turbin Ventilator dan Air Kiln Dryer

(TV AKD)
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Perancangan dibuat oleh tim PPM dan dibahas bersama dengan anggota kelompok tani.
Perancangan dilakukan di kampus ITB Jatinangor setelah sebelumnya sudah diketahui
ketersediaan lahan untuk mendirikan GH pengering. Draft rancangan bangun GH pengering
akan dikomunikasikan dan dibahas bersama pengurus kelompok tani sebelum dibangun.

3. Pembangunan Green House (GH) pengering jagung

Pembangunan GH pengering jagung dilengkapi dengan turbin ventilator dan menerapkan
prinsip pengering udara panas (air kiln dryer) yang hemat energi dan ramah lingkungan.
Turbin ventilator menggunakan turbin yang biasa digunakan di pabrik-pabrik dengan
melakukan sedikit modifikasi. Fungsi turbin ventilator ini adalah mengatur kondisi suhu
ruangan GH agar tetap stabil serta membuang uap air yang terjebak dalam GH?.

4. Pelatihan teknik pengeringan jagung menggunakan teknologi TV AKD

Metode pelatihan dilaksanakan secara teori di dalam ruangan serta praktik di dalam GH
pengering. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar para petani jagung memahami teknik
pengeringan jagung untuk menghasilkan jagung yang bermutu baik. Setelah pelatihan, para
petani dapat mempraktikan metode tersebut secara berulang-ulang. Melalui kegiatan
pengabdian ini petani akan menemukan periode waktu pengeringan yang paling ideal yang
akan distandarisasi untuk proses pengeringan biji jagung kedepannya. Dimensi bangunan GH
telah dirancang untuk menghasilkan panas yang ideal dengan menggunakan cahaya
matahari yang dijebak di dalam ruangan GH.

5. Evaluasi pelaksanaan PPM dan keberlanjutannya

Evaluasi dilakukan untuk mengukur dampak kegiatan PPM terhadap pemahaman peserta
mengenai teknik pengeringan jagung menggunakan teknologi TV AKD. Evaluasi dilakukan
dengan cara memberikan kuis kepada para peserta sebelum dan setelah mengikuti program
PPM ini. Evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui keberlanjutan dari operasionalisasi GH
ini kedepan dan mengukur dampaknya terhadap peningkatan kualitas biji jagung pipil dan
peningkatan pendapatan petani. Evaluasi juga dilakukan terhadap aspek manajemen
operasional GH untuk menjamin keamanan penggunaan GH tersebut. Tanpa manajemen
yang baik dikhawatirkan terjadi konflik saat menggunakannya. Aturan penggunaan GH akan
diserahkan kepada kesepakatan anggota kelompok tani termasuk juga masalah
pemeliharaan (perawatan) bangunannya.

HASIL

1. Sosialisasi Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM)

Sosialisasi dilaksanakan di sekretariat kelompok tani Taruna Tani Gunung Geulis di Desa
Jatiroke, dihadiri oleh beberapa anggota kelompok. Pada pertemuan tersebut dijelaskan
maksud dan tujuan PPM, dan petani bisa memahaminya serta bersedia mendukung secara
aktif pada pelaksanaannya
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Gambar 1. Sosialisasi Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM)
2. Survei Lokasi Pembangunan Green House dengan Turbin Ventilator dan Air Kiln Dryer
(GH TV KAD)
Survei lokasi dilakukan untuk menentukan lokasi pembangunan GH TV KAD. Lokasi
dipilih yang cukup terbuka agar sinar matahari banyak yang masuk ke dalam GH TV KAD.

Gambar 2. Survei Lokasi Pembangunan GH TV KAD
3. Perancangan Green House dengan Turbin Ventilator dan Air Kiln Dryer (GH TV KAD)

Bangunan GH pengering jagung menggunakan teknologi turbin ventilator dengan
menerapkan sistem pengering Air Kiln Dryer yang hemat energi dan ramah lingkungan®.
Rangka GH TV AKD menggunakan material baja ringan dan dipasang ventilator regulator
suhu dan kelembaban tanpa menggunakan energi listrik. Ukuran bangun GH 7m X 6ém. Atap
dan dinding menggunakan plastik UV. Lantai dicor, rangka dan lantai dicat hitam. Turbin
ventilator yang digunakan adalah type 32 sirip dengan bahan baku alumunium anti karat,
diameter dudukan sekitar 40 cm. Tipe ini sering digunakan di pabrik-pabrik, kemudian
sedikit dimodifikasi untuk dapat digunakan pada bangunan GH pengering jagung. Fungsi dari
turbin ini adalah mengatur kondisi suhu di dalam ruangan GH agar tetap konstan dan
membuang uap air yang terjabak di dalam ruangan GH.

Penutup badan bangunan GH adalah plastik UV 200 mikron dengan intensitas naungan
cahaya 14 %, anti panas. Fungsi dari plastik UV ini adalah menangkap cahaya matahari ke
dalam ruang GH, kemudian cahaya tersebut dijebak dan menimbulkan efek rumah kaca.
Melalui mekanisme ini maka suhu di ruangan GH akan lebih tinggi daripada di luar ruangan.
Selain suhu lebih tinggi, ruangan di dalam GH lebih aman jika terjadi turun hujan, karena
jagung yang dikeringkan tidak akan terkena air hujan.
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Bangunan GH ini dibuat beberapa rak pengering di dalamnya. Setiap rak didesain untuk
menampung sejumlah biji jagung sehingga proses pengeringan dipastikan terjadi secara
sempurna. Penumpukan biji jagung yang melebih kapasisitas rak jemur akan menghambat
laju pengeringan. Pengeringan dilakukan secara berotasi antar rak. Bahan yang digunakan
untuk rangka GH adalah baja ringan tipe C 0,75. Sistem perakitan menggunakan system knock
down yang memungkinkan dapat dibongkar pasang kembali dan memudahkan untuk
dipindah-pindah tempat8. Penggunaan baja ringan ini akan memperpanjang umur pakai GH,
jika dibandingkan dengan bahan baku bambu.
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Gambar 3. Layout GH TV AKD tampak depan dan tampak samping (a), Lay out rak
penjemuran di dalam GH TV AKD (b)

4. Pelaksanaan Pembangunan Green House dengan Turbin Ventilator dan Air Kiln Dryer

(GH TV KAD)

Pembangunan green house turbin ventilator air kiln dryer (GH TV AKD) membutuhkan
waktu sekitar dua minggu. Kegiatan diawali dengan pemotongan batang baja ringan untuk
kerangka tiang, setelah itu dibentuk kerangka. Setelah kerangka badan GH beres dibuat, baru
didirikan di lokasi pembangunan GH. Setelah rangka bangunan GH telah berdiri lalu dipasang
plastik UV nya dan dipasang turbin ventilator di bagian atap. Setelah bangunan GH tertutup,
kemudian dipasang rak jemur di bagian dalam GH. Rangkaian kegiatan pendirian GH dapat
dilihat pada Gambar 4 di bawah ini.
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Gambar 4. Pembangunan Green House dengan Turbin Ventilator dan Air Kiln
Dryer (GH TV AKD)
Pelatihan Teknik Pengeringan Jagung
Pelatihan teknik pengeringan jagung dilaksanakan di sekretariat kelompok tani
Taruna Tani Gunung Geulis di Desa Jatiroke Kecamatan Jatinangor Sumedang. Pelatihan
diikuti oleh pengurus kelompok tani, wakil aparat desa, tokoh masyarakat dan awak media.
Petani sangat antusias mengikuti pelatihan ini, dan akan dipraktikan setelah mereka
memanen jagung miliknya, diperkirakan akhir tahun ini.
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KESIMPULAN

Dengan terbangunnya sarana pengering Green House dengan Turbin Ventilator dan Air
Kiln Dryer (GH TV AKD), maka kesulitan petani dalam melakukan proses pengeringan jagung
dapat teratasi. GH TV AKD memiliki beberapa keunggulan antara lain biaya operasional
pengeringan sangat murah, biaya pengembangan relatif terjangkau oleh petani, suhu dan
kelembaban lebih stabil, higienis, dapat mengurangi fenomena case hardening, reimbibition,
dan kualitas pengeringan sangat baik. Petani jagung Gunung Geulis Kabupaten Sumedang
juga dapat melakukan simulasi metode pengering dalam GH TV AKD sehingga menemukan
peirode waktu yang paling baik untuk melakukan proses pengeringan.
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